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Abstract. Training and career development play a crucial role in improving the performance of health center 
(puskesmas) employees to deliver optimal healthcare services. This study aims to analyze the influence of training 
and career development on employee performance at puskesmas and to identify challenges in their 
implementation. The method used is a literature review with a descriptive-analytical approach based on previous 
studies related to training, career development, and human resource performance in the health sector. The results 
show that relevant and continuous training enhances employee efficiency, accuracy, and mental readiness, while 
clear and sustainable career development increases motivation, loyalty, and employee engagement. The synergy 
between training and career development is key to successfully improving employee competence and motivation 
sustainably. However, program implementation faces challenges such as budget constraints, lack of policy 
support, geographic barriers, and less operational HR development policies. Therefore, strategic and integrated 
HR management is essential to improve the quality of healthcare services at puskesmas. 
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Abstrak. Pelatihan dan pengembangan karir merupakan faktor krusial dalam meningkatkan kinerja pegawai di 
puskesmas untuk memberikan pelayanan kesehatan yang optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
pengaruh pelatihan dan pengembangan karir terhadap kinerja pegawai puskesmas serta mengidentifikasi 
tantangan dalam pelaksanaannya. Metode yang digunakan adalah kajian literatur terhadap berbagai studi 
terdahulu terkait pelatihan, pengembangan karir, dan kinerja SDM di sektor kesehatan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pelatihan yang relevan dan berkelanjutan meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kesiapan 
mental pegawai, sementara pengembangan karir yang jelas dan berkesinambungan meningkatkan motivasi, 
loyalitas, dan keterlibatan pegawai. Sinergi antara pelatihan dan pengembangan karir menjadi kunci keberhasilan 
peningkatan kompetensi dan motivasi pegawai secara berkelanjutan. Namun, pelaksanaan program menghadapi 
kendala seperti keterbatasan anggaran, kurangnya dukungan kebijakan, hambatan geografis, dan kebijakan 
pengembangan SDM yang kurang operasional. Oleh karena itu, pengelolaan SDM yang strategis dan terintegrasi 
sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan di puskesmas. 
 
Kata kunci: Pelatihan, pengembangan karir, kinerja pegawai, puskesmas, manajemen SDM 
 
 

1. PENDAHULUAN 

Puskesmas atau Pusat Kesehatan Masyarakat merupakan fasilitas pelayanan kesehatan 

tingkat pertama yang memiliki peran vital dalam menjaga dan meningkatkan derajat kesehatan 

masyarakat di Indonesia. Sebagai institusi pemerintah yang berada di garis terdepan pelayanan 

kesehatan, puskesmas tidak hanya menjalankan fungsi kuratif (pengobatan), tetapi juga 

memiliki mandat besar dalam menjalankan fungsi promotif, preventif, dan rehabilitatif 

(Miharti et al., 2022). Keberadaan puskesmas menjadi sangat krusial karena langsung 

berinteraksi dengan masyarakat di tingkat akar rumput, terutama di wilayah-wilayah yang 
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belum terjangkau fasilitas kesehatan lanjutan. Oleh karena itu, keberhasilan fungsi puskesmas 

sangat tergantung pada kualitas sumber daya manusia (SDM) yang dimilikinya. 

Pegawai puskesmas, baik tenaga medis maupun nonmedis, merupakan penggerak utama 

dalam operasional pelayanan kesehatan. Kinerja pegawai mencerminkan efektivitas organisasi 

dalam memenuhi kebutuhan masyarakat serta keberhasilannya dalam mencapai tujuan 

kesehatan nasional (Hill & Plimmer, 2024). Dalam konteks pelayanan publik, kinerja yang 

optimal akan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap institusi kesehatan pemerintah. 

Sebaliknya, kinerja yang rendah dapat mengakibatkan rendahnya kepuasan pengguna layanan 

dan memperburuk kondisi kesehatan masyarakat secara umum. Peningkatan kinerja pegawai 

tidak dapat dicapai tanpa adanya strategi pengelolaan SDM yang dirancang secara sistematis 

dan berkelanjutan. Oleh karena itu, untuk menciptakan kinerja yang optimal, organisasi perlu 

menyediakan lingkungan kerja yang mendukung pertumbuhan profesional pegawai melalui 

pelaksanaan program pelatihan dan pengembangan karir sebagai salah satu pendekatan yang 

terbukti efektif (Syailendra et al., 2023).  

Pelatihan pegawai merupakan kunci dalam meningkatkan kualitas layanan puskesmas. 

Jenis pelatihan yang diberikan dapat meliputi pelatihan teknis, pelatihan penggunaan teknologi 

informasi kesehatan, workshop, serta pelatihan langsung di tempat kerja (on-the-job) maupun 

di luar tempat kerja (off-the-job) (Gustiana, 2022). Ketika dirancang secara tepat, pelatihan 

dapat meningkatkan kompetensi dan rasa percaya diri pegawai dalam menjalankan tugas 

sehari-hari. Sebaliknya, pelatihan yang tidak sesuai kebutuhan, tidak berkesinambungan, dan 

tidak dievaluasi efektivitasnya dapat menjadi pemborosan anggaran tanpa memberikan 

manfaat nyata (Hardi et al., 2024). Oleh karena itu, penting bagi setiap program pelatihan untuk 

disusun berdasarkan kebutuhan nyata di lapangan dan disertai dengan evaluasi yang sistematis. 

Pengembangan karir juga dapat meningkatkan kinerja pegawai karena memberikan 

ruang bagi pegawai untuk tumbuh dan berkembang sesuai dengan potensi serta minatnya. Hal 

ini dapat dilakukan melalui rotasi jabatan, mentoring, coaching, penyusunan rencana 

pengembangan individu (Individual Development Plan), serta evaluasi kinerja berkala 

(Syailendra et al., 2023). Pegawai yang memiliki jalur karir yang jelas cenderung lebih 

termotivasi dan memiliki loyalitas tinggi terhadap institusi (Mukrodi, 2021). Dengan demikian, 

pengembangan karir bukan hanya memberikan keuntungan bagi individu, tetapi juga 

berdampak positif terhadap organisasi secara keseluruhan. 

Berbagai studi menunjukkan bahwa pelatihan dan pengembangan karir berkontribusi 

positif terhadap peningkatan kinerja pegawai puskesmas. Pelatihan yang relevan mampu 

meningkatkan keterampilan dan produktivitas, sementara pengembangan karir mendorong 
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kepuasan kerja dan loyalitas terhadap instansi puskesmas (Ali et al., 2021). Keduanya saling 

melengkapi dalam menciptakan lingkungan kerja yang adaptif dan berorientasi pada mutu 

layanan. Namun, implementasinya masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan 

anggaran, rendahnya perhatian manajemen terhadap pengembangan SDM, serta belum 

tersedianya sistem karir yang transparan dan berbasis kompetensi (Ludwick et al., 2022). Oleh 

karena itu, berdasarkan kajian sebelumnya, masih terdapat tantangan dalam optimalisasi 

pelatihan dan pengembangan karir di puskesmas, terutama terkait implementasi yang belum 

merata dan sistem pengelolaan SDM yang belum terintegrasi. Kondisi ini menunjukkan 

perlunya kajian lebih lanjut untuk mengkaji tantangan dan memberikan implikasi praktis bagi 

penguatan manajemen sumber daya manusia di sektor layanan kesehatan. 

Berdasarkan uraian di atas, penulisan artikel ini berfokus untuk mengkaji pengaruh 

pelatihan dan pengembangan karir terhadap kinerja pegawai puskesmas. Hasil dari penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara akademik maupun praktis. Selain itu, 

penelitian ini dapat mendukung pengembangan sumber daya manusia yang adaptif dan 

berkelanjutan untuk mewujudkan layanan kesehatan yang merata dan berkualitas. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Pelatihan Pegawai di Puskesmas 

Pelatihan pegawai merupakan strategi krusial dalam meningkatkan kompetensi teknis 

dan non-teknis tenaga kesehatan di puskesmas, terutama dalam menjawab dinamika pelayanan 

kesehatan yang semakin kompleks. Pelatihan yang relevan dengan kondisi kerja aktual mampu 

meningkatkan kapasitas pegawai dalam menghadapi tantangan operasional, termasuk 

penguasaan teknologi informasi kesehatan, pemahaman alur pelayanan, serta penguatan 

keterampilan komunikasi interpersonal (Renukappa et al., 2022). Dengan demikian, pelatihan 

yang terencana, relevan, dan didukung oleh manajemen serta dievaluasi secara menyeluruh 

tidak hanya berperan dalam peningkatan kompetensi individual pegawai, tetapi juga 

berdampak langsung pada kualitas pelayanan puskesmas secara keseluruhan. 

Pengembangan Karir di Puskesmas 

Pengembangan karir memegang peranan strategis dalam upaya peningkatan kinerja 

pegawai puskesmas, mengingat proses ini memberikan arah pertumbuhan profesional jangka 

panjang yang berkelanjutan. Hal tersebut dikarenakan pengembangan karir yang terstruktur 

mampu menciptakan pegawai yang tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga memiliki 

orientasi kerja jangka panjang yang selaras dengan visi organisasi (Azkananda et al., 2025). 

Namun demikian, implementasi pengembangan karir di lingkungan puskesmas masih belum 
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optimal, mengingat fokus institusi yang lebih condong pada pemenuhan tuntutan operasional 

harian (Olga et al., 2025). Oleh karena itu, integrasi kebijakan pengembangan karir ke dalam 

sistem manajemen sumber daya manusia puskesmas menjadi elemen krusial dalam 

menciptakan pelayanan kesehatan dasar yang berkualitas, berkelanjutan, dan adaptif terhadap 

dinamika kebutuhan masyarakat. 

Kinerja Pegawai Puskesmas 

Kinerja pegawai puskesmas merupakan aspek penting dalam menjamin mutu pelayanan 

kesehatan dasar, yang dapat diukur melalui indikator seperti kualitas pelayanan, ketepatan 

waktu, efisiensi operasional, dan penyelesaian tugas secara efektif. Beberapa penelitian 

menyatakan bahwa kinerja tidak hanya bergantung pada kemampuan teknis individu, tetapi 

juga pada efektivitas manajerial dan dukungan lingkungan kerja yang kondusif (Hoxha et al., 

2024). Faktor-faktor seperti motivasi, keterampilan, kepemimpinan, sistem penghargaan, 

struktur kerja, serta sarana dan prasarana, terbukti berkontribusi terhadap peningkatan kinerja. 

Lingkungan kerja yang positif mendorong kepuasan dan loyalitas pegawai, sementara kondisi 

kerja yang tidak mendukung dapat menyebabkan penurunan produktivitas meskipun pegawai 

memiliki kompetensi memadai. Oleh karena itu, peningkatan kinerja perlu dilakukan secara 

menyeluruh melalui pelatihan, pengembangan karir, komunikasi terbuka, dan sistem 

manajerial yang mampu memberdayakan pegawai secara aktif. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode literature review pada 

sumber artikel nasional dan internasional. Metode ini digunakan untuk mengkaji berbagai 

literatur ilmiah yang membahas pelatihan, pengembangan karir, dan kinerja pegawai, 

khususnya dalam konteks pelayanan kesehatan di puskesmas. Data yang digunakan adalah data 

sekunder yang diperoleh dari penelitian sebelumnya di Google Scholar dan ScienceDirect. 

Kriteria data dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria Pemilihan Data 
Kriteria Deskripsi 
Tahun 2020-2025 

Jenis Artikel Konsep pelatihan pegawai di puskesmas, konsep pengembangan karir di 
puskesmas, hubungan pelatihan pegawai dan pengembangaan akrir di 
puskesmas, tatangan implementasi di puskesmas, dan implikasi untuk 
menghadapi tantangan di puskesmas 

Desain Kuantitatif dan kualitatif 
Temuan Artikel yang membahas pengaruh pelatihan dan pengembangan karir 

terhadap kinerja pegawai di puskesmas 
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Proses pengumpulan data dilakukan melalui teknik analisis isi terhadap artikel-artikel 

ilmiah yang relevan. Artikel yang memenuhi kriteria pemilihan data kemudian diringkas 

dengan mencantumkan nama peneliti serta temuan-temuan penting dari masing-masing studi. 

Selanjutnya, artikel tersebut dilakukan sintesis dengan menggabungkan temuan utama yang 

memiliki kesamaan atau saling melengkapi, guna memperoleh pemahaman yang lebih 

menyeluruh tentang pengaruh pelatihan dan pengembangan karir terhadap kinerja pegawai di 

puskesmas. Hasil dari sintesis ini akan disajikan dan dianalisis lebih lanjut pada bagian 

pembahasan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan dalam artikel ini mengacu pada berbagai temuan studi terdahulu yang 

membahas keterkaitan antara pelatihan, pengembangan karir, dan peningkatan kinerja pegawai 

di sektor pelayanan kesehatan. Hasil pencarian didapat 7 artikel yang sesuai dengan hubungan 

pelatihan dan pengembangan karir terhadap kinerja pegawai puskesmas. Selain itu, ditemukan 

juga 4 artikel mengenai tantangan dan implikasi dalam menghadapi pelatihan dan 

pengembangan karir yang berpengaruh pada kinerja pegawai di puskesmas. Hasil artikel-

artikel tersebut disajikan dalam pembahasan berikut. 

Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Pegawai 

Pelatihan yang relevan dan berkelanjutan terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap 

peningkatan kinerja pegawai, khususnya dalam konteks pelayanan kesehatan primer seperti di 

puskesmas. Pegawai yang rutin mengikuti pelatihan cenderung lebih cepat dan efisien dalam 

menjalankan tugas, lebih mampu beradaptasi terhadap perkembangan kebijakan dan teknologi, 

serta memiliki tingkat kesalahan yang lebih rendah dalam pelaksanaan prosedur. Selain itu, 

pelatihan juga memperkuat kesiapan mental dan kepercayaan diri pegawai dalam menghadapi 

berbagai kondisi pasien dan situasi kerja yang dinamis. Hasil studi menunjukkan bahwa 

pelatihan yang berfokus pada manajemen waktu, pelayanan pasien, dan pemanfaatan sistem 

informasi kesehatan berdampak langsung pada kecepatan dan akurasi pelayanan (Alowais et 

al., 2023). 

Peningkatan kinerja melalui pelatihan tidak hanya ditentukan oleh isi materi, tetapi juga 

oleh keterkaitan langsung antara materi pelatihan dan tugas yang dijalankan sehari-hari. Ketika 

pelatihan dirancang berdasarkan analisis kebutuhan kerja, maka hasilnya cenderung lebih 

efektif, aplikatif, dan memberikan dampak jangka panjang terhadap performa individu maupun 

organisasi. Terdapat penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa pelatihan yang 

dikembangkan secara partisipatif dan sesuai dengan konteks kerja menghasilkan peningkatan 
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signifikan dalam produktivitas dan kepuasan kerja pegawai (Qalati et al., 2022). Oleh karena 

itu, pelatihan seharusnya tidak dipandang sebagai rutinitas administratif, melainkan sebagai 

strategi investasi SDM yang terintegrasi dalam sistem manajemen kinerja organisasi. 

Pengaruh Pengembangan Karir terhadap Kinerja Pegawai 

Pengembangan karir memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasi dan kinerja 

pegawai. Terdapat penelitian sebelumnya yang menekankan bahwa adanya jalur karir yang 

jelas, kesempatan promosi, dan pelatihan yang berkelanjutan dapat meningkatkan rasa keadilan 

serta keterlibatan pegawai dalam organisasi (M. Lee & Kim, 2023). Ketika pegawai melihat 

adanya peluang untuk berkembang, mereka cenderung menunjukkan loyalitas yang lebih tinggi 

dan termotivasi untuk bekerja lebih baik. Oleh karena itu, pengembangan karir tidak hanya 

menjadi alat untuk peningkatan kompetensi, tetapi juga sebagai strategi penting dalam 

membangun hubungan jangka panjang antara pegawai dan institusi. 

Selain itu, pada penelitian lain juga menjelaskan bahwa kepuasan kerja merupakan hasil 

dari kombinasi antara pengakuan terhadap kinerja dan adanya prospek pengembangan karir (C. 

Lee et al., 2023). Pegawai yang merasa dihargai dan memiliki arah karir yang jelas akan lebih 

terlibat secara emosional dalam pekerjaan mereka. Hal ini berdampak positif terhadap inisiatif 

kerja, tanggung jawab, dan keinginan untuk berkontribusi lebih dalam mencapai tujuan 

organisasi. Dengan demikian, pengembangan karir dapat dilihat sebagai bagian dari strategi 

organisasi untuk menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan berkelanjutan. 

Sinergi Pelatihan dan Pengembangan Karir sebagai Strategi SDM 

Pelatihan dan pengembangan karir memiliki peran penting dalam menciptakan pegawai 

yang kompeten sekaligus termotivasi. Pelatihan memberikan bekal keterampilan dan 

pemahaman teknis yang relevan dengan tugas yang diemban, sementara pengembangan karir 

menjadi arah jangka panjang yang mendorong pegawai untuk terus berkembang. Jika keduanya 

dilakukan secara terintegrasi, maka organisasi akan mampu menciptakan lingkungan kerja 

yang produktif dan dinamis. Hal ini juga diperkuat oleh temuan sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa strategi pelatihan yang dikaitkan dengan pengembangan karir meningkatkan 

keterlibatan pegawai secara signifikan (Hosen et al., 2024). 

Sinergi antara pelatihan dan pengembangan karir sangat dibutuhkan agar organisasi tidak 

hanya fokus pada peningkatan kapasitas teknis, tetapi juga memastikan keberlanjutan motivasi 

pegawai. Tanpa adanya kejelasan dalam pengembangan karir, pelatihan bisa kehilangan 

maknanya karena pegawai tidak melihat arah yang jelas. Begitu pula sebaliknya, 

pengembangan karir yang tidak didukung pelatihan akan berisiko stagnasi kompetensi. 

Pandangan ini sejalan dengan hasil penelitian Trinovianti & Ruslan yang menyimpulkan 
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bahwa keterpaduan keduanya mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan SDM (Trinovianti 

& Ruslan, 2021). 

Organisasi yang mendukung perkembangan individu melalui pelatihan dan jalur karir 

yang terstruktur cenderung memiliki budaya kerja yang lebih inovatif. Pegawai akan merasa 

dihargai dan termotivasi untuk mengambil inisiatif, terutama ketika mereka melihat adanya 

peluang nyata untuk maju. Lingkungan kerja pun menjadi lebih adaptif terhadap perubahan 

dan tantangan eksternal. Sesuai penelitian sebelumnya mendukung hal ini dengan menyatakan 

bahwa strategi pengembangan SDM yang terintegrasi berdampak positif pada kinerja dan 

loyalitas pegawai (Stirpe et al., 2022). 

Tantangan Implementasi di Puskesmas 

Pelatihan dan pengembangan karir merupakan aspek krusial dalam peningkatan kualitas 

sumber daya manusia di puskesmas. Namun, pelaksanaannya sering kali dihadapkan pada 

berbagai kendala yang menghambat efektivitas program tersebut. Berikut beberapa tantangan 

utama yang dihadapi: 

a. Keterbatasan Anggaran 

Keterbatasan dana menjadi kendala utama dalam penyelenggaraan pelatihan berkualitas 

dan perekrutan pelatih yang kompeten. Dana yang minim sering membuat program pelatihan 

menjadi terbatas ruang lingkupnya dan kurang inovatif. Hal ini sejalan dengan hasil studi Ras 

et al. (2024) yang mengungkapkan bahwa keterbatasan anggaran dana daapt berpengaruh pada 

pengadaan fasilitas karena kurangnya pendidikan dan pelatihan yang sesuai. 

b. Dukungan Pemerintah dan Kebijakan yang Minim 

Kurangnya perhatian dan komitmen dari pemerintah terhadap pengembangan SDM 

menyebabkan pelatihan sering tidak diprioritaskan, sehingga pelaksanaan program berjalan 

tidak optimal. Hal ini sejalan dengan hasil studi Ras et al. (2024) yang mengungkapkan bahwa 

kurangnya pelaksanaan regulasi, anggaran, dan program kesehatan dapat disebabkan oleh 

kurang andilnya pemerintah pada puskesmas daerah. 

c. Hambatan Geografis dan Infrastruktur di Daerah Terpencil 

Lokasi yang jauh dari pusat pelatihan, kondisi infrastruktur yang kurang memadai, dan 

akses informasi yang terbatas menambah kompleksitas pelaksanaan pelatihan di daerah 

terpencil. Hal ini sejalan dengan hasil studi Davidescu et al. (2020) yang mengungkapkan 

bahwa ketidakmerataan pelaksanaan program SDM di daerah terpencil banyak dipengaruhi 

oleh faktor infrastruktur dan kebijakan yang belum memadai. 
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d. Kebijakan Pengembangan SDM yang Kurang Operasional 

Ketiadaan kebijakan teknis yang jelas dan terukur mengakibatkan pelaksanaan 

pengembangan SDM tidak merata dan kurang efektif di berbagai puskesmas. Hal ini sejalan 

dengan hasil studi Hasibuan et al. (2024) yang mengungkapkan bahwa adanya manajemen 

sumber daya manusia kesehatan (SDMK) yang berkualitas, adil, dan merata dapat 

meningkatkan kualitas pelayanan masyarakat. 

Implikasi Pengelolaan SDM bagi Pelayanan Kesehatan 

Pelatihan dan pengembangan karir harus dipandang sebagai investasi strategis, bukan 

sekadar beban pengeluaran semata. Dengan penerapan manajemen SDM yang terarah dan 

strategis, puskesmas memiliki peluang untuk meningkatkan kualitas layanan kesehatan yang 

diberikan kepada masyarakat sekaligus memperkuat loyalitas pegawai. Selain itu, sistem kerja 

yang responsif terhadap kebutuhan masyarakat dapat terwujud dengan dukungan 

pengembangan kompetensi pegawai secara berkelanjutan. Studi menunjukkan bahwa 

puskesmas dengan manajemen SDM yang baik mampu meningkatkan kepuasan pasien dan 

retensi pegawai secara signifikan (Purwadi et al., 2024). Untuk mencapai hal tersebut, 

diperlukan beberapa langkah penting, antara lain: 

a. Regulasi yang jelas dan tegas memberikan kepastian serta arah dalam pelaksanaan program 

pengembangan SDM di puskesmas. 

b. Pendanaan yang memadai dan berkelanjutan merupakan faktor krusial untuk memastikan 

keberlangsungan program pelatihan dan pengembangan. 

c. Kolaborasi lintas sektor berperan penting dalam memperkaya sumber daya serta 

memperkuat kapasitas puskesmas dalam mengembangkan kompetensi pegawai. 

d. Pengembangan SDM tidak hanya berfokus pada peningkatan keterampilan teknis, tetapi 

juga pada pembentukan budaya kerja yang adaptif dan inovatif. 

 

5. KESIMPULAN 

Hasil dari studi literatur ini menegaskan bahwa pelatihan dan pengembangan karir 

memiliki peranan penting dalam meningkatkan kinerja pegawai puskesmas. Pelatihan yang 

relevan dan berkelanjutan mampu meningkatkan efisiensi, akurasi, serta kesiapan mental 

pegawai dalam menjalankan tugas sehari-hari, sedangkan pengembangan karir yang jelas dan 

berkesinambungan meningkatkan motivasi, loyalitas, dan keterlibatan pegawai dalam 

organisasi. Sinergi antara keduanya menjadi kunci agar peningkatan kompetensi teknis dan 

motivasi pegawai dapat berjalan secara berkelanjutan. Namun, pelaksanaan program pelatihan 
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dan pengembangan karir masih menghadapi berbagai kendala seperti keterbatasan anggaran, 

kurangnya dukungan kebijakan, hambatan geografis di daerah terpencil, dan kebijakan 

pengembangan SDM yang kurang operasional. Oleh karena itu, pengelolaan sumber daya 

manusia yang strategis dan terintegrasi sangat dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan kesehatan serta memperkuat loyalitas pegawai puskesmas. 

Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu dapat mengeksplorasi penggunaan teknologi 

digital untuk pelatihan pegawai puskesmas di daerah terpencil. Studi longitudinal juga 

diperlukan untuk mengukur dampak jangka panjang pelatihan dan pengembangan karir 

terhadap kinerja. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif dan solusi yang tepat untuk mengatasi kendala yang ada, sekaligus 

mendukung pengembangan sumber daya manusia yang lebih efektif dan berkelanjutan di 

puskesmas. 
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